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RINGKASAN 

 

 

ANALISA PENGARUH KERAPATAN TANAMAN TERHADAP KINERJA 

CONSTRUCTED WETLAND PADA PENGOLAHAN LIMBAH GREYWATER 

PERUMAHAN 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi,22 Oktober 2022 

M Rafli Nugraha Putra ; dibimbing oleh Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

Lxx + 70 halaman + 21 gambar + 19 tabel + 5 lampiran 

Penerapan sistem  eko – drainase merupakan sistem penanganan drainase pada area 
perkotaan secara berkelanjutan dengan memperhatikan kondisi lingkungan, sistem 
ini sebagai salah satu solusi terhadap limpasan air hujan dan air limbah yang dapat 
mengurangi parameter polutan yang akan masuk kedalam pembuangan akhir. 
Constructed wetland adalah satu penerapan eko – drainase, dengan tujuan 
memperbaiki kualitas air, kuantitas air, konservasi air, dan juga menciptakan 
keindahan, estetika dan keramahan. Kondisi awal limbah yang ditemui pada 
perumahan lorong pos, Kota Palembang, memiliki kadar limbah yang masih jauh dari 
baku mutu yaitu antara lain, hasil BOD sebesar 93 Mg/L, COD sebesar 990,5 Mg/L, 
TSS sebesar 93 Mg/L, suhu sebesar 28,9°C dan pH air sebesar 9,6. Waktu tinggal 
dan kerapatan tanaman sangat berpengaruh dalam penurunan kadar limbah 
menggunakan lahan basah buatan, pada kerapatan tanaman 13 tanaman/m2, kadar 
polutan turun dengan baik, untuk kadar BOD yang awalnya 990 Mg/L turun menjadi 
42,17 Mg/L, kemudian kadar COD yang awalnya 794,4 menjadi 114,1 Mg/L, lalu 
dilihat kandungan TSS yang awalnya 93 Mg/L menjadi 20 Mg/L, dan pH dari 9,6 
menjadi 7,6,  pada kerapatan 21 tanaman/m2, untuk kadar BOD yang awalnya 990 
Mg/L turun menjadi 29,73 Mg/L, kemudian kadar COD yang awalnya 794,4 menjadi 
98,4 Mg/L. lalu dilihat kandungan TSS yang awalnya 93 Mg/L menjadi 13,6 Mg/L, 
dan pH dari 9,6 menjadi 7,2, maka berdasarkan hasil laboratorium ini penerapan cw 
dapat menurunkan kadar polutan. Kemudian perencanaan yang akan dibuat adalah 
bak ekualisasi yang direncanakan dengan ukuran 2 m x 2 m x 1 m dan bak lahan 
basah buatan berukuran 3,5 m x 1,5 m x 1 m pada perumahan tersebut. 

 

Kata Kunci = Eko – Drainase, Constructed Wetland 
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SUMMARY 
 

 
 
ANALYSIS OF THE EFFECT OF PLANT DENSITY ON THE PERFORMANCE 

OF CONSTRUCTED WETLAND IN HOUSING GREYWATER WASTE 

TREATMENT 

Scientific writing in the form of thesis, 22 October 2022 

M Rafli Nugraha Putra; supervised by Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc. 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

lxx + 70 pages + 21 pictures + 19 tables + 5 attachments 

The application of an eco-drainage system is a drainage management system in urban 
areas in a sustainable manner by taking into account environmental conditions, this 
system as a solution to rainwater and wastewater runoff that can reduce pollutant 
parameters that will enter final disposal. Constructed wetland is an eco-drainage 
application, with the aim of improving water quality, water quantity, water 
conservation, and also creating beauty, aesthetics and friendliness. The initial 
condition of the waste found in the postal hallway housing, Palembang City, has a 
level of waste that is still far from the quality standard, namely, the results of BOD 
are 93 Mg/L, COD are 990.5 Mg/L, TSS are 93 Mg/L, temperature of 28.9°C and 
water pH of 9.6. Dwelling time and plant density are very influential in reducing 
waste levels using artificial wetlands, at a plant density of 13 plants/m2, pollutant 
levels drop well, for BOD levels which were initially 990 Mg/L decreased to 42.17 
Mg/L, then levels of BOD decreased to 42.17 Mg/L. COD which was originally 
794.4 to 114.1 Mg/L, then the TSS content was initially 93 Mg/L to 20 Mg/L, and 
pH from 9.6 to 7.6, at a density of 21 plants/m2, The initial BOD of 990 Mg/L 
dropped to 29.73 Mg/L, then the COD level which was originally 794.4 became 98.4 
Mg/L. then seen the TSS content which was originally 93 Mg/L to 13.6 Mg/L, and 
pH from 9.6 to 7.2, then based on this laboratory result the application of CW can 
reduce pollutant levels. Then the plan that will be made is the planned equalization 
basin with a size of 2 m x 2 m x 1 m and an artificial wetland bath measuring 3.5 m 
x 1.5 m x 1 m in the housing. 

 

Keywords: Eco-drainage, artificial wetland 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Penerapan sistem drainase yang diperuntukan terhadap lingkungan atau disebut 

dengan eko – drainase merupakan sistem penanganan drainase pada area perkotaan 

secara berkelanjutan dengan memperhatikan kondisi lingkungan, sistem ini sebagai 

salah satu solusi terhadap limpasan air hujan dan air limbah yang dapat mengurangi 

parameter polutan yang akan masuk kedalam pembuangan akhir. Constructed 

wetland adalah satu penerapan eko – drainase, dengan tujuan memperbaiki kualitas 

air, kuantitas air, konservasi air, restorasi ekologi dan juga menciptakan keindahan, 

estetika dan keramahan. 

Menurut Darmayanti dkk, (2013). Lahan basah buatan (CW) merupakan sistem 

pengolahan air limbah yang terkontrol dengan yang dibangun dengan menggunakan 

proses alami. Susunan lahan basah buatan meliputi tanah berpasir, tanaman dan 

bantuan organisme lainnya untuk mengolah air buangan atau air limbah. Keuntungan 

dari lahan basah buatan dibandingkan fasilitas pengolahan air limbah konvensional 

adalah biaya investasi, operasi dan pemeliharaan yang lebih rendah. Lahan basah 

dibangun untuk mengolah air limbah dengan tujuan meningkatkan kualitas air, 

mengurangi efek berbahaya dari limbah, dan dalam upaya meningkatkan kualitas air. 

Pada lahan basah buatan ini ada banyak aspek yang mempengaruhi penurunan 

pada parameter polutan yang terkandung dalam air, berupa hydraulic rate (muatan 

hidrolika), waktu retensi, debit atau laju aliran, kedalaman air, dan kerapatan 

tanaman. Pada penelitian ini aspek yang diteliti adalah pengaruh kerapatan tanaman 

dalam kinerja lahan basah buatan. Sebenarnya penelitian mengenai constructed 

wetland sudah cukup banyak diteliti, seperti halnya penelitian Nilasari & Faizal, 

(2016). Memanfaatkan tanaman eceng gondok untuk pengendalian limbah cair. 

Alasan penggunaan CW tipe FWS didasari Dalam ringkasan Sistem dan Teknologi 

Sanitasi. Edisi Revisi ke-2, Eawag (Swiss Federal Institute of Aquatic Science and 

Technology) Sistem FWS dapat digunakan untuk bagian kecil dari daerah perkotaan 

(misalnya pengolahan air limbah untuk masyarakat pada perumahan atau industri 
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kecil) dengan fasilitas pengolahan sekunder untuk rumah tangga (blackwater atau 

greywater). 

Peneliti memfokuskan analisa teknologi constructed wetland dikaitkan dengan 

faktor hidrologi yang salah satunya pengaruh kerapatan tanaman dalam mengurangi 

kadar polutan. Penelitian ini tanaman yang digunakan adalah eceng gondok, 

penggunaan tanaman ini memiliki alasan tersendiri dikarenakan tanaman ini mudah 

ditemukan di provinsi Sumatera Selatan dikarenakan sebagian besar wilayahnya 

rawa yang merupakan habitat dari tanaman eceng gondok, dipilihnya tanaman ini 

sebagai salah satu filter dikarenakan tanaman eceng gondok ini mampu mengubah 

zat polutan menjadi berkurang atau tidak berbahaya lagi, seperti penelitian, 

Vidyawati, 2019. Dengan judul “Pengaruh Fitoremediasi Eceng Gondok (Eichornia 

crassipes) melalui Pengenceran terhadap Kualitas Limbah Cair Industri Tahu” 

penelitian tersebut berkesimpulan pemanfaatan tanaman air seperti eceng gondok  

berguna untuk menghilangkan, mengekstraksi dan mendetoksifikasi polutan dari 

lingkungan, maka pernyataan ini membuat peneliti memilih eceng gondok dalam 

penggunaan pada lahan basah buatan. 

Penelitian ini akan dilaksanakan secara skala laboratorium dan skala 

perencanaan lapangan, selanjutnya sampel penelitian ini diambil pada perumahan 

yang berlokasi di Lorong Pos, Kelurahan Bukit Lama Kota Palembang, perumahan 

ini belum memiliki instalasi pengolahan limbah rumah tangga dan memiliki sistem 

drainase yang kurang baik, pada saat survey ke lokasi karakteristik limbah yang 

ditemui pada lokasi adalah berwarna abu abu. Alasan pemilihan lokasi ini 

dikarenakan pada perumahan Lorong Pos, berada pada kecamatan dengan jumlah 

penduduk tertinggi kedua setelah Kecamatan Sukarami, berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Kota Palembang jumlah penduduk pada kecamatan Ilir Barat 1 adalah  

141.544 jiwa pada tahun 2019. Perumahan lorong pos terletak pada Kelurahan Bukit 

Lama salah satu kelurahan naungan Kecamatan Ilir Barat 1. Dengan penduduk 

kelurahan tertinggi dengan jumlah penduduknya yaitu dengan  40.077 jiwa pada 

tahun 2019, maka lokasi penelitian adalah salah satu penghasil limbah domestik 

terbesar di Kota Palembang. 

 Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel gabungan tempat 

(composite place sample), dimana campuran beberapa sampel yang diambil dari 
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beberapa titik tertentu dengan volume dan waktu yang sama, lalu akan dilakukan 

analisa baku mutu air limbah sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor 68 Tahun 2016. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana kondisi awal dari limbah cair domestik rumah tangga sebelum 

proses pengolahan? 

2) Bagaimana pengaruh kerapatan tanaman terhadap peningkatan kualitas limbah 

dengan menggunakan constructed wetland? 

3) Bagaimana desain atau perancangan constructed wetland skala laboratorium 

dan skala lapangan dalam mengolah limbah cair domestik pada rumah tangga ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian  ini adalah: 

1) Mengidentifikasi kondisi awal dari limbah cair domestik rumah tangga 

sebelum proses pengolahan. 

2) Mengidentifikasi pengaruh kerapatan tanaman terhadap peningkatan kualitas 

limbah dengan menggunakan constructed wetland 

3) Mendesain atau merancang constructed wetland skala laboratorium dan skala 

lapangan dalam penelitian mengolah limbah cair domestik rumah tangga. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam  tugas akhir perencanaan  ini adalah:  

1) Pengukuran kadar parameter–parameter penurunan limbah rumah tangga ialah 

Biochemical oxygen demand (BOD), COD (chemical oxygen demand) Total 

Suspended Solid (TSS), pH(Power of Hydrogen) , dan  suhu. 

2) Perencanaan dari lahan basah buatan atau Constructed Wetland menggunakan 

sistem Free Water Surface (FWS) berdimensi 90 cm x 30 cm x 50 cm berbahan 

kaca. 

3) Jenis tanaman yang digunakan adalah eceng gondok (Eichhornia crassipes) . 
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4) Variabel penelitian adalah kerapatan tanaman dengan kerapatan 13 

individu/m  dan 21 individu/m , penentuan kerapatan tanaman berdasarkan 

rumus dan meperhatikan luas lahan yang digunakan. 

5) Tidak menggunakan pre treatment air limbah  

6) Penelitian ini dilakukan dengan skala laboratorium, lama penelitian 

direncanakan selama 2 bulan dan akan menggunakan sistem aliran batch, 

dengan pengambilan sampel setelah  dan sebelum melewati lahan basah buatan 

atau Constructed Wetland, dengan waktu tinggal  24 jam,  48 jam, dan  72 jam. 

7) Pengambilan sampel diambil pada hari sabtu dan minggu jam 07.00 - 11.00, 

diperumahan lorong pos, kelurahan bukit lama Kota Palembang, dengan 

metode teknik sampel gabungan tempat composite place sample, yang akan 

ditentukan 4 titik berbeda dilokasi untuk pengambilan sampel, Alasan 

pemilihan lokasi ini dikarenakan pada perumahan Lorong Pos, berada pada 

kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi kedua setelah Kecamatan 

Sukarami, berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palembang jumlah 

penduduk pada kecamatan Ilir Barat 1 adalah  141.544 jiwa pada tahun 2019. 

Perumahan lorong pos terletak pada Kelurahan Bukit Lama salah satu 

kelurahan naungan Kecamatan Ilir Barat 1. Dengan penduduk kelurahan 

tertinggi dengan jumlah penduduknya yaitu dengan  40.077 jiwa pada tahun 

2019, maka maka lokasi penelitian adalah salah satu penghasil limbah 

domestik terbesar di Kota Palembang, kemudian pada perumahan ini belum 

memiliki instalasi pengolahan limbah rumah tangga, pada saat survey ke lokasi 

karakteristik limbah yang ditemui pada lokasi adalah berwarna abu abu. 

8) Sampel air limbah yang digunakan pada lahan basah buatan Constructed 

Wetland  adalah 100 % air limbah. 

9) Standar baku yang digunakan ialah Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 68 Tahun 2016. 
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